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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran transformasi pesantren sebagai pusat aktivitas ekonomi dalam 

upaya pemberdayaan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang dikelola oleh santri dan alumni, serta 

implikasinya terhadap penguatan ketahanan ekonomi lokal. Seiring dengan perkembangan perannya, 

pesantren tidak lagi hanya berfungsi sebagai institusi pendidikan keagamaan, tetapi juga menjadi aktor 

strategis dalam pembangunan ekonomi berbasis komunitas yang mampu mendorong peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus pada 

sejumlah pesantren yang telah mengembangkan program pemberdayaan ekonomi. Data dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam, observasi lapangan, dan analisis dokumentasi untuk memperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai pola transformasi dan dampaknya terhadap pelaku usaha. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi pemberdayaan yang diterapkan meliputi peningkatan kapasitas kewirausahaan 

melalui pelatihan dan pembinaan, pendampingan usaha secara berkelanjutan, fasilitasi akses terhadap 

sumber permodalan, serta penguatan jaringan pemasaran. Implementasi strategi tersebut terbukti 

berkontribusi terhadap peningkatan kapasitas dan kinerja UMKM, perluasan kesempatan kerja, serta 

penguatan ketahanan ekonomi lokal melalui peningkatan kemandirian ekonomi masyarakat. Temuan ini 

menegaskan bahwa pesantren memiliki posisi strategis sebagai pusat pemberdayaan ekonomi komunitas dan 

berpotensi menjadi model pembangunan ekonomi yang inklusif, partisipatif, dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: pesantren, pemberdayaan UMKM, ekonomi lokal, ketahanan ekonomi, pembangunan 

komunitas. 

PENDAHULUAN  

Pembangunan ekonomi yang berkelanjutan tidak hanya ditentukan oleh pertumbuhan 

ekonomi secara makro, tetapi juga oleh kemampuan masyarakat lokal dalam membangun ketahanan 

ekonomi yang kuat dan adaptif terhadap berbagai perubahan. Dalam beberapa tahun terakhir, 

dinamika globalisasi, perkembangan teknologi, perubahan pola konsumsi, serta meningkatnya 

ketidakpastian ekonomi telah memberikan tantangan yang semakin kompleks terhadap stabilitas 

ekonomi masyarakat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembangunan ekonomi tidak lagi dapat 

bertumpu sepenuhnya pada pendekatan yang bersifat sentralistik, melainkan memerlukan penguatan 

kapasitas ekonomi di tingkat lokal melalui pemanfaatan potensi komunitas dan kelembagaan yang 

telah tumbuh di masyarakat. Ketahanan ekonomi lokal menjadi salah satu indikator penting dalam 

menciptakan pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan. Ketahanan ekonomi tidak hanya 

dipahami sebagai kemampuan suatu wilayah untuk bertahan dari tekanan ekonomi, tetapi juga 

mencakup kemampuan masyarakat dalam mengelola sumber daya yang dimiliki, menciptakan 

peluang ekonomi baru, serta membangun sistem ekonomi yang mandiri dan berkelanjutan. Dalam 

konteks tersebut, pemberdayaan ekonomi berbasis komunitas dipandang sebagai pendekatan yang 

efektif karena menempatkan masyarakat sebagai aktor utama pembangunan, bukan sekadar sebagai 

penerima manfaat. Pendekatan ini mendorong terbentuknya kemandirian, partisipasi aktif, serta 

penguatan kapasitas ekonomi yang berakar pada potensi lokal. 
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Salah satu institusi yang memiliki potensi besar dalam mendukung penguatan ekonomi 

berbasis komunitas adalah pesantren. Selama ini, pesantren dikenal sebagai lembaga pendidikan 

Islam yang berperan dalam pembentukan karakter, pengembangan ilmu keagamaan, serta pembinaan 

moral masyarakat. Posisi pesantren yang telah lama mengakar dalam kehidupan sosial 

menjadikannya memiliki tingkat legitimasi dan kepercayaan yang tinggi di tengah masyarakat. Selain 

itu, pesantren memiliki modal sosial berupa jaringan santri, alumni, tokoh masyarakat, serta 

hubungan kelembagaan yang memungkinkan terbentuknya kolaborasi dalam berbagai bidang 

pembangunan. Perkembangan kebutuhan masyarakat dan perubahan lingkungan ekonomi 

mendorong terjadinya transformasi fungsi pesantren dari institusi pendidikan keagamaan menuju 

lembaga yang juga menjalankan peran sosial dan ekonomi. Transformasi ini terlihat dari semakin 

banyaknya pesantren yang mulai mengembangkan unit usaha produktif, program kewirausahaan, 

koperasi, pelatihan ekonomi, hingga pendampingan usaha bagi santri dan alumni. Fenomena tersebut 

menunjukkan bahwa pesantren tidak lagi diposisikan hanya sebagai pusat pendidikan, tetapi juga 

sebagai pusat pengembangan sumber daya manusia dan pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

Transformasi pesantren sebagai pusat aktivitas ekonomi menjadi menarik untuk dikaji karena 

menunjukkan adanya perubahan paradigma dalam pengelolaan kelembagaan pendidikan berbasis 

komunitas. Pesantren mulai menjalankan fungsi ekonomi yang lebih strategis melalui penciptaan 

ekosistem usaha yang melibatkan santri, alumni, dan masyarakat sekitar. Dalam praktiknya, pesantren 

tidak hanya berperan sebagai penyedia pelatihan atau edukasi, tetapi juga sebagai fasilitator akses 

permodalan, penghubung jaringan pemasaran, penyedia pendampingan usaha, hingga mediator kerja 

sama dengan berbagai pemangku kepentingan. Dengan karakteristik tersebut, pesantren berpotensi 

menjadi penggerak ekonomi lokal yang mampu menciptakan dampak ekonomi yang berkelanjutan. 

Peran strategis pesantren dalam pemberdayaan ekonomi semakin relevan ketika dikaitkan dengan 

kondisi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia. UMKM merupakan sektor 

ekonomi yang memiliki kontribusi besar terhadap penyerapan tenaga kerja dan perputaran ekonomi 

masyarakat. Namun demikian, pelaku UMKM masih menghadapi berbagai kendala yang 

menghambat perkembangan usaha. Beberapa tantangan yang umum dihadapi antara lain keterbatasan 

modal usaha, rendahnya kemampuan manajerial dan kewirausahaan, kurangnya inovasi produk, 

lemahnya akses pasar, serta rendahnya pemanfaatan teknologi digital dalam aktivitas bisnis.  

Di tengah perkembangan ekonomi digital, tantangan tersebut menjadi semakin kompleks. 

Perubahan pola perdagangan dan meningkatnya persaingan menuntut pelaku UMKM untuk mampu 

beradaptasi dengan penggunaan teknologi dalam pemasaran, distribusi, dan pengelolaan usaha. 

Namun, tidak semua pelaku UMKM memiliki kapasitas yang memadai untuk melakukan 

transformasi tersebut secara mandiri. Oleh karena itu, dibutuhkan peran institusi yang mampu 

menjadi pendamping sekaligus penguat kapasitas masyarakat agar proses pengembangan usaha dapat 

berjalan secara lebih efektif dan berkelanjutan. Dalam kondisi tersebut, pesantren memiliki peluang 

untuk menjalankan fungsi pemberdayaan ekonomi yang lebih luas. Melalui pendekatan yang berbasis 

nilai, komunitas, dan kedekatan sosial, pesantren dapat membangun model pengembangan ekonomi 

yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan ekonomi, tetapi juga pada keberlanjutan sosial dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Program pemberdayaan yang dilakukan dapat berupa 

pelatihan kewirausahaan, inkubasi bisnis, penguatan literasi keuangan dan digital, pendampingan 

usaha, serta pengembangan jejaring pemasaran yang melibatkan berbagai pihak. Meskipun berbagai 

penelitian sebelumnya telah membahas kontribusi pesantren terhadap pembangunan sosial maupun 

aktivitas ekonomi masyarakat, kajian yang secara khusus menganalisis transformasi pesantren 

sebagai pusat aktivitas ekonomi dan kaitannya dengan ketahanan ekonomi lokal masih relatif terbatas. 

Sebagian besar penelitian lebih menekankan pada aspek pendidikan, kewirausahaan santri, atau 
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pengembangan unit usaha pesantren secara parsial. Sementara itu, penelitian yang menghubungkan 

transformasi kelembagaan pesantren dengan strategi pemberdayaan UMKM serta dampaknya 

terhadap ketahanan ekonomi lokal masih belum banyak dilakukan secara mendalam. 

Keterbatasan kajian menunjukkan adanya kebutuhan untuk menghasilkan pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai bagaimana pesantren menjalankan fungsi ekonominya, strategi yang 

diterapkan dalam memberdayakan UMKM santri dan alumni, serta sejauh mana transformasi tersebut 

mampu memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat. Pemahaman tersebut penting untuk 

menghasilkan model pemberdayaan ekonomi yang dapat direplikasi pada konteks pesantren lain 

dengan karakteristik yang berbeda. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis transformasi pesantren sebagai pusat aktivitas ekonomi dalam memberdayakan UMKM 

yang dikelola santri dan alumni serta mengkaji implikasinya terhadap ketahanan ekonomi lokal. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian ekonomi 

berbasis komunitas dan pemberdayaan kelembagaan pesantren. Selain itu, hasil penelitian diharapkan 

menjadi referensi praktis bagi pengelola pesantren, pelaku UMKM, pemerintah, dan pemangku 

kepentingan lainnya dalam merancang kebijakan dan program pemberdayaan ekonomi yang lebih 

efektif, inklusif, dan berkelanjutan. 

 

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan masyarakat merupakan pendekatan pembangunan yang berorientasi pada 

peningkatan kapasitas individu dan kelompok agar mampu mengelola sumber daya secara mandiri 

serta meningkatkan kesejahteraan ekonomi. Menurut United Nations Development Programme 

(UNDP, 2022), pemberdayaan ekonomi masyarakat dilakukan melalui penguatan akses terhadap 

sumber daya, peningkatan keterampilan, perluasan kesempatan ekonomi, dan partisipasi aktif dalam 

proses pembangunan. 

World Bank (2023) menjelaskan bahwa pembangunan ekonomi berbasis komunitas menjadi 

strategi penting dalam menciptakan ketahanan ekonomi karena mampu memperkuat kapasitas lokal 

dan mengurangi ketergantungan terhadap faktor eksternal. Pendekatan ini menempatkan komunitas 

sebagai pelaku utama pembangunan melalui penguatan kelembagaan dan peningkatan produktivitas 

ekonomi. Dalam penelitian ini, konsep pemberdayaan digunakan untuk menjelaskan bagaimana 

pesantren mengembangkan kapasitas ekonomi santri dan alumni melalui berbagai program yang 

mendukung pertumbuhan UMKM secara berkelanjutan. 

Modal Sosial dan Peran Kelembagaan Pesantren 

Modal sosial menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan pembangunan ekonomi 

lokal. Menurut Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD, 2022), modal 

sosial merupakan jaringan hubungan, kepercayaan, dan norma yang memfasilitasi kerja sama dan 

meningkatkan efektivitas aktivitas ekonomi masyarakat. 

Penelitian Setiawan dan Windayanti (2025) menunjukkan bahwa pesantren memiliki modal 

sosial yang kuat melalui hubungan sosial yang erat, legitimasi masyarakat, dan jaringan alumni yang 

mampu memperkuat program pemberdayaan masyarakat. Modal sosial tersebut  memungkinkan 

pesantren membangun ekosistem ekonomi yang mendukung pengembangan usaha produktif. Dalam 

konteks penelitian ini, modal sosial menjadi dasar transformasi pesantren sebagai pusat aktivitas 

ekonomi karena memungkinkan terciptanya kolaborasi, akses informasi, dan penguatan jaringan 

usaha bagi santri dan alumni. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk memahami 

secara mendalam transformasi pesantren sebagai hub ekonomi serta strategi pemberdayaan UMKM 

yang dijalankan. Lokasi penelitian ditentukan secara purposive pada beberapa pesantren yang aktif 

mengembangkan program ekonomi berbasis komunitas. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara mendalam dengan pengelola pesantren, santri, alumni, dan pelaku UMKM, observasi 

langsung terhadap kegiatan ekonomi yang berlangs ung, serta studi dokumentasi terhadap program 

dan kebijakan yang diterapkan. Analisis data dilakukan secara deskriptif melalui tahapan reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijaga dengan teknik triangulasi 

sumber dan metode untuk memperoleh hasil yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Uraikan secara rinci metode yang digunakan meliputi, peubah yang diamati, cara mengukur, 

model yang digunakan, serta teknik pengumpulan dan analisis data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pesantren sebagai Pusat Pertumbuhan Ekonomi Berbasis Komunitas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pesantren telah mengalami perubahan peran yang cukup 

signifikan, tidak hanya sebagai lembaga pendidikan keagamaan, tetapi juga sebagai pusat aktivitas 

ekonomi berbasis komunitas. Perubahan ini ditandai dengan berkembangnya berbagai unit usaha 

yang dikelola secara mandiri oleh pesantren, seperti koperasi pesantren, usaha produksi makanan dan 

kerajinan, pertanian, peternakan, hingga jasa layanan yang melibatkan santri dan alumni. Unit-unit 

usaha tersebut tidak hanya berfungsi sebagai sarana praktik kewirausahaan, tetapi juga menjadi 

sumber pendapatan yang berkontribusi terhadap keberlangsungan ekonomi pesantren dan masyarakat 

di sekitarnya. 

Keterlibatan santri dalam aktivitas ekonomi memberikan nilai tambah dalam proses 

pembelajaran, karena mereka tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga pengalaman 

praktis dalam mengelola usaha. Hal ini membentuk karakter kemandirian, kreativi tas, dan tanggung 

jawab, yang menjadi bekal penting ketika mereka kembali ke masyarakat. Alumni pesantren juga 

memiliki peran penting dalam memperluas jaringan usaha, baik sebagai pelaku usaha mandiri 

maupun sebagai mitra dalam pengembangan unit usaha pesantren (Iman, 2024) 

Pesantren memanfaatkan modal sosial yang dimiliki secara optimal, seperti kepercayaan 

masyarakat, kedekatan hubungan sosial, serta jaringan alumni yang tersebar di berbagai daerah. 

Kepercayaan ini menjadi faktor penting dalam membangun kerja sama ekonomi, baik dalam bentuk 

kemitraan usaha, distribusi produk, maupun dukungan terhadap program pemberdayaan yang 

dijalankan. Hubungan yang terjalin secara kuat antara pesantren dan masyarakat menciptakan 

lingkungan yang mendukung tumbuhnya aktivitas ekonomi secara kolektif dan berkelanjutan. 

Selain itu, pesantren juga berperan sebagai penghubung antara potensi lokal dengan 

kebutuhan pasar. Produk-produk yang dihasilkan oleh santri dan masyarakat, seperti hasil pertanian, 

makanan olahan, maupun kerajinan, dapat dipasarkan melalui jaringan yang dimiliki pesantren. Peran 

ini membantu pelaku usaha lokal dalam mengatasi keterbatasan akses pasar yang selama ini menjadi 

salah satu kendala utama dalam pengembangan UMKM. Dengan adanya dukungan tersebut, produk 

lokal memiliki peluang yang lebih besar untuk dikenal dan bersaing di pasar yang lebih luas. 

Kehadiran pesantren sebagai pusat aktivitas ekonomi juga mendorong terciptanya ekosistem 

ekonomi yang inklusif. Berbagai lapisan masyarakat dapat terlibat dalam kegiatan ekonomi yang 

dikembangkan, mulai dari santri, alumni, hingga masyarakat sekitar. Keterlibatan ini menciptakan 

peluang kerja baru dan meningkatkan perputaran ekonomi di lingkungan pesantren. Aktivitas 

ekonomi yang terorganisir dengan baik turut memberikan dampak terhadap peningkatan 
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kesejahteraan masyarakat secara bertahap. Dengan peran tersebut, pesantren tidak hanya menjadi 

tempat pembinaan nilai-nilai keagamaan, tetapi juga menjadi motor penggerak ekonomi berbasis 

komunitas yang mampu mendorong kemandirian masyarakat. Transformasi ini menunjukkan bahwa 

pesantren memiliki kapasitas yang besar dalam mengintegrasikan fungsi pendidikan, sosial, dan 

ekonomi dalam satu sistem yang saling mendukung. 

Peran tersebut juga tercermin dari kemampuan pesantren dalam membangun sistem ekonomi 

yang terintegrasi antara kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi. Beberapa pesantren telah 

mengembangkan model usaha yang melibatkan seluruh elemen internal, di mana santri berperan 

sebagai tenaga produksi, pengelola unit usaha sebagai manajer operasional, dan masyarakat sekitar 

sebagai konsumen sekaligus mitra usaha. Pola ini menciptakan siklus ekonomi yang saling 

menguatkan dan memberikan dampak berkelanjutan terhadap stabilitas ekonomi lokal. 

Selain itu, pengelolaan unit usaha di lingkungan pesantren umumnya didasarkan pada nilai-

nilai keislaman, seperti kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab. Nilai-nilai tersebut menjadi 

landasan dalam menjalankan aktivitas ekonomi sehingga mampu membangun kepercayaan yang 

lebih kuat dari masyarakat. Kepercayaan ini menjadi aset penting dalam menjaga keberlangsungan 

usaha serta memperluas jaringan kemitraan yang dimiliki pesantren. 

Penguatan kelembagaan ekonomi pesantren juga menjadi faktor penting dalam mendukung 

perannya sebagai pusat pertumbuhan ekonomi. Beberapa pesantren mulai mengadopsi sistem 

manajemen yang lebih profesional dalam mengelola unit usaha, termasuk dalam hal perencanaan 

bisnis, pengelolaan keuangan, serta evaluasi kinerja usaha. Penerapan manajemen yang baik 

memungkinkan unit usaha berkembang secara lebih terarah dan mampu bersaing dengan pelaku 

usaha lainnya. Di sisi lain, keterlibatan pesantren dalam kegiatan ekonomi turut mendorong 

munculnya inovasi berbasis potensi lokal. Pesantren mampu mengidentifikasi sumber daya yang 

tersedia di lingkungan sekitarnya dan mengembangkannya menjadi produk yang memiliki nilai 

ekonomi. Inovasi ini tidak hanya meningkatkan nilai tambah produk, tetapi juga membuka peluang 

diversifikasi usaha yang dapat memperkuat ketahanan ekonomi komunitas (Rusmiaty et al, 2025). 

Keberadaan pesantren sebagai pusat aktivitas ekonomi juga memberikan dampak terhadap 

perubahan pola pikir masyarakat. Masyarakat yang sebelumnya bergantung pada sektor tertentu 

mulai terdorong untuk mengembangkan usaha mandiri dengan memanfaatkan peluang yang ada. 

Lingkungan pesantren yang aktif dalam kegiatan ekonomi menciptakan suasana yang produktif dan 

mendorong semangat kewirausahaan di kalangan masyarakat. Dengan demikian, peran pesantren 

sebagai pusat pertumbuhan ekonomi berbasis komunitas semakin terlihat melalui kemampuannya 

dalam menggerakkan berbagai potensi yang ada, memperkuat jejaring sosial -ekonomi, serta 

menciptakan sistem ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif (Rusmiaty et al, 2026). 

Strategi Efektif dalam Pemberdayaan UMKM Santri dan Alumni 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan pemberdayaan UMKM santri dan alumni 

sangat dipengaruhi oleh strategi yang dirancang dan dijalankan secara sistematis oleh pesantren. 

Salah satu langkah utama yang dilakukan adalah penyelenggaraan pelatihan kewirausahaan yang 

bertujuan untuk meningkatkan kapasitas individu, baik dalam aspek pengetahuan maupun 

keterampilan praktis. Materi pelatihan tidak hanya mencakup dasar-dasar usaha, tetapi juga 

mencakup pengelolaan keuangan, inovasi produk, pengemasan, hingga strategi pemasaran yang 

sesuai dengan kebutuhan pasar. Dengan pendekatan tersebut, santri dan alumni memiliki bekal yang 

cukup untuk memulai dan mengembangkan usaha secara mandiri. 

Selain pelatihan, pesantren juga memberikan pendampingan usaha secara berkelanjutan. 

Pendampingan ini dilakukan melalui bimbingan langsung, konsultasi bisnis, serta monitoring 
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perkembangan usaha yang dijalankan. Proses ini membantu pelaku UMKM dalam mengatasi 

berbagai kendala yang dihadapi, seperti kesulitan dalam pengelolaan produksi, distribusi, maupun 

pemasaran. Pendampingan yang konsisten juga berperan dalam menjaga keberlangsungan usaha serta 

meningkatkan kepercayaan diri pelaku usaha dalam mengambil keputusan bisnis. 

Pesantren turut berperan sebagai fasilitator dalam membuka akses permodalan bagi santri dan 

alumni. Kerja sama dengan lembaga keuangan, terutama yang berbasis syariah, menjadi salah satu 

solusi dalam mengatasi keterbatasan modal yang sering menjadi hambatan utama dalam 

pengembangan usaha. Skema pembiayaan yang ditawarkan umumnya disesuaikan dengan 

kemampuan pelaku usaha, sehingga lebih mudah diakses dan tidak memberatkan. Selain itu, beberapa 

pesantren juga mengembangkan sistem permodalan internal, seperti dana bergulir atau koperasi 

pesantren, yang dapat dimanfaatkan oleh pelaku UMKM (Akhmad et al, 2024. 

Penguatan jaringan pemasaran menjadi strategi penting lainnya yang diterapkan dalam 

pemberdayaan UMKM. Pesantren memanfaatkan berbagai saluran pemasaran, baik secara 

konvensional maupun digital, untuk memperluas jangkauan pasar produk yang dihasilkan. 

Pemanfaatan media sosial, marketplace, dan platform digital lainnya memungkinkan produk UMKM 

dikenal oleh konsumen yang lebih luas. Di samping itu, jaringan alumni dan komunitas pesantren 

juga menjadi sarana efektif dalam mendistribusikan produk, sehingga tercipta sistem pemasaran yang 

berbasis kepercayaan dan solidaritas. 

Peningkatan kualitas produk juga menjadi fokus dalam strategi pemberdayaan. Pesantren 

mendorong pelaku UMKM untuk memperhatikan standar kualitas, mulai dari pemilihan bahan baku, 

proses produksi, hingga pengemasan. Hal ini penting untuk meningkatkan daya saing produk di pasar. 

Beberapa pesantren bahkan memberikan pelatihan khusus terkait inovasi produk agar pelaku usaha 

mampu mengikuti perkembangan tren dan kebutuhan konsumen. Strategi yang diterapkan oleh 

pesantren menunjukkan adanya pendekatan yang menyeluruh dan terintegrasi, di mana setiap aspek 

pemberdayaan saling mendukung satu sama lain. Pelatihan, pendampingan, akses modal, dan 

pemasaran menjadi satu kesatuan yang membentuk ekosistem usaha yang kondusif. Dengan adanya 

sistem tersebut, UMKM santri dan alumni tidak hanya mampu bertahan, tetapi juga berkembang 

secara berkelanjutan serta memberikan kontribusi nyata terhadap perekonomian local (Laia et al, 

2024). 

Pendekatan yang dilakukan pesantren juga menekankan pentingnya kolaborasi antar pelaku 

usaha. Santri dan alumni didorong untuk saling bekerja sama dalam mengembangkan usaha, baik 

dalam bentuk kemitraan produksi, distribusi, maupun pemasaran bersama. Pola kolaboratif ini 

membantu mengurangi risiko usaha, meningkatkan efisiensi, serta memperkuat posisi tawar di pasar. 

Selain itu, kerja sama antar pelaku UMKM juga memungkinkan terjadinya pertukaran pengetahuan 

dan pengalaman yang bermanfaat bagi pengembangan usaha masing-masing. 

Pesantren juga mulai mengintegrasikan pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan usaha. 

Penggunaan aplikasi sederhana untuk pencatatan keuangan, manajemen stok, hingga pemasaran 

digital memberikan kemudahan bagi pelaku UMKM dalam menjalankan usahanya secara l ebih 

terorganisir. Adaptasi terhadap teknologi ini menjadi langkah penting agar UMKM yang 

dikembangkan mampu bersaing di tengah perubahan pola konsumsi masyarakat yang semakin digital.  

Aspek penguatan mental dan karakter kewirausahaan juga menjadi perhatian dalam proses 

pemberdayaan. Pesantren menanamkan nilai-nilai disiplin, kerja keras, kejujuran, dan tanggung 

jawab sebagai dasar dalam menjalankan usaha. Nilai-nilai ini tidak hanya membentuk etika bisnis 

yang baik, tetapi juga meningkatkan ketahanan pelaku usaha dalam menghadapi berbagai tantangan. 

Dengan fondasi karakter yang kuat, pelaku UMKM lebih siap dalam mengelola risiko serta 

mempertahankan keberlangsungan usahanya (Haironi, 2023). 
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Di sisi lain, evaluasi terhadap program pemberdayaan dilakukan secara berkala untuk 

mengukur efektivitas strategi yang telah diterapkan. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar dalam 

melakukan perbaikan dan pengembangan program agar lebih sesuai dengan kebutuhan pelaku 

UMKM. Proses ini menunjukkan bahwa pemberdayaan yang dilakukan tidak bersifat statis, 

melainkan terus mengalami penyesuaian seiring dengan dinamika ekonomi yang berkembang.  

Dengan adanya berbagai strategi tersebut, pesantren mampu menciptakan lingkungan yang 

mendukung pertumbuhan UMKM secara berkelanjutan. Keterpaduan antara aspek pelatihan, 

pendampingan, kolaborasi, pemanfaatan teknologi, serta penguatan karakter menjadikan program 

pemberdayaan lebih efektif dalam menghasilkan pelaku usaha yang mandiri dan berdaya saing 

(Sudrajat, 2025). 

Kontribusi Pemberdayaan UMKM terhadap Ketahanan Ekonomi Lokal 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program pemberdayaan UMKM yang diinisiasi oleh 

pesantren memberikan pengaruh yang signifikan terhadap penguatan ketahanan ekonomi masyarakat 

di tingkat lokal. Peningkatan kapasitas usaha yang dialami oleh santri dan alumni berdampak 

langsung pada peningkatan pendapatan, baik secara individu maupun kolektif. Kondisi ini turut 

membuka peluang kerja baru bagi masyarakat sekitar, sehingga mampu menekan angka 

pengangguran serta meningkatkan taraf kesejahteraan secara bertahap. Aktivitas ekonomi yang 

tumbuh di lingkungan pesantren menciptakan efek berganda (multiplier effect) yang memperkuat 

struktur ekonomi lokal. Kemandirian ekonomi yang terbentuk melalui berbagai program 

pemberdayaan menjadikan masyarakat tidak sepenuhnya bergantung pada sektor formal atau bantuan 

eksternal. Pelaku UMKM yang telah dibina memiliki kemampuan untuk mengelola usaha secara 

mandiri, mengambil keputusan ekonomi secara rasional, serta beradaptasi terhadap perubahan 

kondisi pasar. Hal ini menjadikan masyarakat lebih tangguh dalam menghadapi berbagai tekanan 

ekonomi, baik yang berasal dari fluktuasi harga, perubahan permintaan, maupun situasi krisis 

ekonomi yang lebih luas (Widyaningrum, 2025). 

Selain itu, keberadaan aktivitas ekonomi yang berpusat di pesantren mendorong terjadinya 

perputaran ekonomi yang lebih stabil di tingkat lokal. Produksi, distribusi, dan konsumsi yang 

berlangsung dalam satu kawasan menciptakan hubungan ekonomi yang saling menguatkan antar 

pelaku usaha dan masyarakat. Pola ini membantu menjaga keseimbangan ekonomi lokal karena 

sumber daya yang ada dapat dimanfaatkan secara optimal tanpa ketergantungan yang tinggi terhadap 

pihak luar. Peran pesantren dalam pemberdayaan UMKM juga berkontribusi dalam menciptakan 

struktur ekonomi yang lebih inklusif. Masyarakat dari berbagai latar belakang memiliki kesempatan 

untuk terlibat dalam kegiatan ekonomi yang dikembangkan, sehingga tidak terjadi kesenjangan yang 

signifikan dalam akses terhadap sumber daya ekonomi. Keterlibatan ini memperkuat solidaritas sosial 

serta mendorong terciptanya sistem ekonomi yang berbasis kebersamaan. 

Di sisi lain, pemberdayaan UMKM turut meningkatkan daya saing ekonomi lokal melalui 

pengembangan produk yang memiliki nilai tambah. Pelaku usaha didorong untuk menghasilkan 

produk yang tidak hanya memenuhi kebutuhan lokal, tetapi juga memiliki potensi untuk dipasarkan 

ke wilayah yang lebih luas. Hal ini memberikan peluang bagi peningkatan pendapatan daerah serta 

memperkuat posisi ekonomi lokal dalam menghadapi persaingan pasar yang semakin terbuka.  

Dengan demikian, kontribusi pemberdayaan UMKM yang dilakukan oleh pesantren tidak hanya 

terbatas pada aspek ekonomi semata, tetapi juga mencakup penguatan struktur sosial dan peningkatan 

kualitas sumber daya manusia. Pesantren berperan sebagai penggerak yang mampu mengintegrasikan 

berbagai potensi yang ada dalam masyarakat sehingga tercipta sistem ekonomi yang lebih stabil, 

mandiri, dan berkelanjutan. 
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Kontribusi tersebut juga terlihat dari meningkatnya ketahanan rumah tangga dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Pelaku UMKM yang memiliki sumber pendapatan yang stabil cenderung lebih 

mampu mengelola keuangan keluarga, termasuk dalam hal pendidikan, kesehatan, dan kebutuhan 

sosial lainnya. Kondisi ini berdampak pada peningkatan kualitas hidup masyarakat secara 

keseluruhan serta mengurangi kerentanan terhadap guncangan ekonomi yang tidak terduga. Aktivitas 

ekonomi yang berkembang di sekitar pesantren turut mendorong terbentuknya pusat-pusat ekonomi 

baru di tingkat lokal. Lingkungan yang sebelumnya kurang produktif menjadi lebih dinamis dengan 

adanya berbagai kegiatan usaha yang saling terhubung. Hal ini menciptakan peluang bagi munculnya 

usaha-usaha baru yang mendukung rantai ekonomi, seperti penyedia bahan baku, distribusi, hingga 

jasa pendukung lainnya. 

Selain itu, pemberdayaan UMKM berbasis pesantren juga berperan dalam menjaga stabilitas 

sosial. Masyarakat yang memiliki aktivitas ekonomi yang produktif cenderung memiliki tingkat 

partisipasi sosial yang lebih baik serta hubungan yang lebih harmonis. Kegiatan ekonomi yang 

dilakukan secara bersama-sama memperkuat interaksi sosial dan membangun rasa kebersamaan di 

antara anggota masyarakat. Dampak lain yang dapat diamati adalah meningkatnya kepercayaan diri 

pelaku usaha dalam mengembangkan usahanya. Dengan adanya dukungan dari pesantren, baik dalam 

bentuk pendampingan maupun akses jaringan, pelaku UMKM menjadi lebih berani dalam melakukan 

inovasi dan ekspansi usaha. Kepercayaan diri ini menjadi faktor penting dalam mendorong 

pertumbuhan usaha yang berkelanjutan (Fanshurna, 2025). 

Pemberdayaan yang dilakukan juga memberikan kontribusi terhadap penguatan ekonomi 

berbasis nilai. Aktivitas usaha yang dijalankan tidak hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga 

memperhatikan aspek etika dan tanggung jawab sosial. Hal ini menciptakan pola ekonomi yang lebih 

seimbang antara kepentingan individu dan kepentingan bersama, sehingga keberlanjutan ekonomi 

dapat terjaga dalam jangka panjang. Dengan berbagai dampak tersebut, keberadaan pesantren sebagai 

penggerak pemberdayaan UMKM semakin memperkuat perannya dalam menciptakan sistem 

ekonomi lokal yang resilien, adaptif, dan berdaya saing (Fikriyati, 2025). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pesantren memiliki peran strategis 

dalam mendorong transformasi ekonomi berbasis komunitas melalui pemberdayaan UMKM santri 

dan alumni. Perubahan fungsi pesantren dari lembaga pendidikan keagamaan menjadi pusat aktivitas 

ekonomi menunjukkan adanya adaptasi terhadap kebutuhan masyarakat yang semakin kompleks. 

Melalui berbagai program yang terstruktur, pesantren mampu menciptakan ekosistem ekonomi yang 

mendukung kemandirian dan keberlanjutan usaha masyarakat. 

Strategi pemberdayaan yang meliputi pelatihan kewirausahaan, pendampingan usaha, fasilitasi 

akses permodalan, serta penguatan jaringan pemasaran terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas 

dan daya saing pelaku UMKM. Pendekatan yang dilakukan secara menyeluruh memberikan dampak 

positif tidak hanya pada perkembangan usaha, tetapi juga pada pembentukan karakter kewirausahaan 

yang tangguh dan berintegritas. Kontribusi pemberdayaan UMKM yang dijalankan oleh pesantren 

memberikan dampak nyata terhadap ketahanan ekonomi lokal. Peningkatan pendapatan, terbukanya 

lapangan kerja, serta tumbuhnya aktivitas ekonomi baru menjadi indikator penting dalam 

memperkuat stabilitas ekonomi masyarakat. Dengan demikian, pesantren tidak hanya berfungsi 

sebagai pusat pendidikan dan pembinaan moral, tetapi juga sebagai agen pembangunan ekonomi yang 

mampu mengintegrasikan aspek sosial, ekonomi, dan nilai-nilai keagamaan. Peran ini menjadikan 

pesantren sebagai salah satu pilar penting dalam menciptakan sistem ekonomi lokal yang inklusif, 

mandiri, dan berkelanjutan.  
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